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Abstrak − Tanaman hidrponik selada sangat memerlukan air jika terlambat pada waktu penyiraman akan 

mengakibatkan tumbuhan mati, oleh karena itu ada alternative untuk merancang dan mengimplementasikan 

sistem kendali penyiraman otomatis yang dapat mengatur waktu penyiraman secara otomatis menggunakan 

metode fuzzy dan perangkat NodeMcu8266 untuk mengelola penyiraman pada tanaman hidroponik selada. 

Dimana sistem ini dapat menyalurkan air ke setiap tanaman dengan mendeteksi kebutuhan air pada tanaman 

hidroponik selada tersebut, jika media tanam pada tanaman tersebut kering, maka sistem akan hidup dan 

langsung menyirami tanaman tumbuhan selada tersebut. Sistem ini memungkinkan pemantauan pada 

pengendalian jarak jauh terhadap proses penyiraman tanaman hidroponik selada, untuk dapat memantaui 

kondisi tanaman secara real-time bisa melalui aplikasi seluler yang terhubung dengan sistem.   

Kata Kunci: Pengelolaan Penyiraman; Nodemcu8266; Fuzzy; Deteksi Kebutuhan Air  

Abstract − Hydroponic Lettuce plants really need water if they are late in watering it will result in the plant 

dying, therefore there is an alternative to design and implement an automatic watering control system that can 

regulate watering time automatically using the Nodemcu 8266 device to manage watering for hydroponic 

lettuce plants. where this system can distribute water to each plant by detecting the water needs of the 

hydroponic lettuce plants. If the growing medium for the plants is dry, the system will turn on and immediately 

water the lettuce plants. This system allows remote monitoring of the watering process of hydroponic lettuce 

plants, to be able to monitor plant conditions in real-time via a mobile application connected to the system.  
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era perkembangan teknologi semakin pesat, penerapan Internet of Things (IoT) telah 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan efiensi dan produktifitas dalam 

berbagai bidang khusunya dalam bidang pertanian. Salah satu bidang yang menarik perhatian dalam 

konteks ini adalah pengembangan sistem kendali penyiraman otomatis untuk tanaman hidroponik 

selada. Teknologi ini menjadi semakin relevan mengingat tantangan yang dihadapi perawatan 

tanaman, khususnya dalam budidaya tanaman hidroponik. 

Penyiraman manual cenderung kurang konsisten dan sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan 

individu tanaman, kondisi ini dapat mengakibatkan kelebihan dan kekurangan air pada tanaman 

akan mempengaruhi pertumbuhan dan hasil panen. dengan mempertimbangkan beberapa kendala 

ini, pengembangan sistem kendali penyiraman otomatis tanaman hidroponik menjadi penting untuk 

memastikan bahwa tanaman mendapatkan asupan air yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan 

mereka . 

Perancangan sistem kendali penyiraman tanaman hidroponik selada ini menggunakan 

metode  Fuzzy  dan perangkat Nodemcu Esp 8266.Metode Fuzzy ini berfungsi untuk memantau suhu 

dan kelembaban tanaman hidroponik selada yang akan membantu memantau suhu dan kelembapan 

udara tanaman hidroponik selada untuk mempertahankan pertumbuhan yang ideal. Nodemcu 8266 

sebuah platform mikrokontroler berbasis WiFi, yang memungkinkan penggunaan sensor-sensor 

untuk memantau kondisi lingkungan dan mengontrol perangkat-perangkat secara otomatis melalui 

jaringan internet. Dengan memanfaatkan kecanggihan Nodemcu 8266, sistem kendali penyiraman 

otomatis dapat dirancang untuk beroperasi secara efisien dan responsive terhadap perubahan-

perubahan dalam kondisi lingkungan. 
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Proses perancangan sistem ini juga mempertimbangkan aspek pengaturan parameter 

penyiraman yang optimal. pengaturan ini mencakup faktor-faktor seperti durasi penyiraman dan 

jumlah air yang disalurkan ketanaman. Pengaturan yang tepat akan memastikan bahwa tanaman 

menerima asupan air yang cukup tanpa overdosis atau kekurangan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Nodemcu Esp 8266 

Nodemcu ESP 8266 adalah sebuah platform pengembangan open-source yang berbasis pada 

mikrokontroler ESP8266, yang memiliki Wi-Fi yang terintegrasi. Platform ini. memungkinkan 

pengembangan untuk membuat berbagai aplikasi Internet of Thing (IoT) dengan mudah 

menggunakan Bahasa pemrograman Arduino IDE. 

 

Gambar 1. Nodemcu Esp 8266 

2.2 IoT (Internet of Things) 

IoT adalah sebuah konsep dimana perangkat fisik terhubung ke internet dan saling 

berkomunikasi melalui sensor. Data dapat dikumpulkan, dianalisis, dan digunakan untuk 

otomatisasi.  

2.3 Modul Relay  

Modul Relay merupakan rangkaian yang bersifat elektronis sederahana dan tersusun oleh 

saklar, medan electromagnet (kawat koil), dan poros besi. fungsi dari Relay ini sendiri yaitu  untuk 

memtuskan atau menguhubngkan suatu rangkaian elektronika yang satu dengan rangkaian 

elektronika yang lainnya.  

 

Gambar 2. Modul Relay 

2.4 Sensor Soil Mouisture YL-69  

Sensor Soil Mouisture YL-69 adalah yang digunakan untuk mengukur tingkat kelembaban 

tanah. Sensor ini biasanya digunakan dalam aplikasi pertanian, terutama dalam sistem irigasi 

otomatis atau dalam pengendalian lingkungan untuk tanaman hidroponik. Prinsip kerja dari sensor 

ini adalah mengukur resistansi tanah, ketika tanah kering resistansi antara elektroda sensor akan 

tinggi, sedangkan ketika tanah basah resintensi akan rendah.  
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Gambar 3. Sensor Soil Mouisture YL-69 

2.5 RTC (Real Time Clock) 

RTC merupakan sebuah perangkat keras yang digunakan untuk menghasilkan dan menjaga 

waktu yang tepat secara terus menerus bahkan ketika daya listrik mati. RTC dapat menyimpan data 

detik, menit, jam, tanggal, bulan, hari dalam seminggu.  

Rangkaian RTC (Real Time Clock) memiliki fitur-fitur sebagai berikut : 

a. Menghitung waktu mulai detik, menit, jam, tanggal, bulan, tahun, hari dalam seminggu dengan 

kompensasi tahun kabisat 2100 

b. RAM sebesar 31 Byte 

c. Akses single byte atau burst  

d. Support battery lithinum atau Ni-Cd untuk backup supply 

 

Gambar 4. Real Time Clock 

2.6 Pompa Mini Motor DC  

Pompa air adalah mesin yang digunakan untuk menaikkan cairan dari dataran rendah ke 

dataran tinggi dan menaikkan tekanan cairan dari cairan bertekanan rendah ke cairan bertekanan 

tinggi pada suatu sistem jaringan perpindahan.  

 

Gambar 5. Pompa Mini Motor DC 
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2.7 Metode Fuzzy  

Metode fuzzy ini sangat fleksibel dan meiliki toleransi pada data. kelebihan dari metode ini 

yaitu kemampuan untuk memahami sesuatu tanpa mempertimbangkan masalah dan dapat 

memeberikan tanggapan berdasarkan informasi yang bersifat tidak akurat.  

3. METODE PENELITIAN  

Berikut adalah metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini dan yang berhubungan 

dengan sistem yang akan dibuat: 

3.1 Objek Penelitian : 

Penulis memfokuskan penelitian ini untuk penyiraman tanaman yang dilakukan secara 

otomatis tanaman hidroponik menggunakan Nodemcu8266 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam jurnal ini adalah :  

a. Studi Literatur  

Dalam hal ini penulis menggunakan studi literature dengan membaca buku dan jurnal 

terdahulu yang terkait dengan penelitian sebagai sumber referensi.  

b. Observasi  

penulis melakukan pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan meninjauan 

langsung bagaimana cara penyiraman tanaman yang baik.  

c. Wawancara  

Penulis melakukan wawancara dengan pihak petani untuk mengetahui kelemahan 

penyiraman yang dilakukan secara manual.  

3.3 Blok Diagram  

 

Gambar 6. Blok Diagram  
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3.4 Diagram Alur Proses Kerja Alat 

 

Gambar 7. Diagram Alur Proses Kerja Penyiraman Tanaman Selada Otomatis  

4. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Sistem ini menggunakan sensor kelembaban tanah, serta modul penyiraman yang terhubung 

ke mikrokontroler yang dapat diakses melalui internet. Penerapan sistem ini membawa dampak 

positif dalam meningkatkan efiensi penggunaan sumber daya dan produktivitas tanaman hidroponik 

selada dengan teknologi IoT, petani dapat memantau dan mengontrol lingkungan secara real-time 

dari jarak jauh, mengurangi kerugian akibat penyiraman yang tidak tepat dan mengoptimalkan air.  

Berdasarkan penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem otomatisasi penyiraman tanaman 

hidroponik selada Pengujian pada aplikasi telegram bertujuan untuk mengetahui suhu, kelembapan 

tanah dilakukan saat kelembaban tanah kurang dari 45% akan membutuhkan tambahan air untuk 

menjaga kelembapan menjadi 45% atau lebih. Pada kondisi tersebut, sistem akan melakukan 

penyiraman secara otomatis selama 20 detik, sedangkan jika kelembaban di atas 50% maka alat 

tidak akan melakukan penyiraman 
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5. KESIMPULAN 

Sistem penyiram otomatis tanaman hidroponik selada ini bertujuan untuk menjaga 

kelembaban tanah berbasi IoT sesuai dengan presentase yang telah ditentukan dapat dilakukan 

secara jarak jauh dengan menggunakan aplikasi Telegram yang terintegrasi dengan 

smartphone.Studi selanjutnya untuk mengevaluasi efektivitas dan keberlanjutan pada jurnal ini 

proses tahap perangkaian alat dan hasil agar bisa dilanjutkan ke tahap selanjutnya.  
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